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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Modal sosial keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
Diterima Maret 28, 2026 kualitas proses belajar peserta didik, terutama dalam konteks pendidikan karakter
Direvisi Maret 31t 2026 yang berorientasi pada pengembangan nilai moral, sikap sosial, dan kepribadian
Diterima April 05%, 2026 yang utuh. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama menjadi ruang utama

terjadinya interaksi sosial yang intens dan berkelanjutan antara orang tua dan anak,

yang secara langsung memengaruhi pembentukan kebiasaan belajar, pola pikir,
Kata kunci: serta internalisasi nilai-nilai karakter. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif pengaruh modal sosial keluarga terhadap proses belajar dalam
pendidikan karakter melalui pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi literatur.
Kajian ini menelaah berbagai konsep, teori, dan hasil penelitian yang membahas
relasi antara modal sosial keluarga, dinamika proses belajar, dan penguatan
pendidikan karakter. Hasil analisis menunjukkan bahwa modal sosial keluarga yang
kuat, yang tercermin dalam kualitas komunikasi, kepercayaan, keteladanan, serta
konsistensi nilai dan norma dalam keluarga, berkontribusi secara signifikan
terhadap efektivitas proses belajar dan keberhasilan pembentukan karakter peserta
didik. Modal sosial keluarga tidak hanya berfungsi sebagai penopang akademik,
tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang membentuk kedisiplinan, tanggung
jawab, empati, dan sikap moral anak dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sinergi
antara modal sosial keluarga dan lingkungan pendidikan formal mampu
menciptakan proses pendidikan karakter yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan
relevan dengan tantangan perkembangan sosial di era modern. Oleh karena itu,
penguatan modal sosial keluarga perlu dipandang sebagai bagian integral dalam
upaya meningkatkan kualitas proses belajar dan efektivitas pendidikan karakter
secara holistik.

Keluarga, Modal Sosial,
Pendidikan Karakter, Proses
Belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan dimensi fundamental dalam sistem pendidikan yang bertujuan
membentuk manusia secara utuh, tidak hanya unggul dalam aspek kognitif, tetapi juga memiliki
kematangan moral, emosional, dan sosial. Dalam perkembangan kajian pendidikan kontemporer,
pendidikan karakter dipahami sebagai proses jangka panjang yang melibatkan internalisasi nilai melalui
pengalaman hidup peserta didik, bukan sekadar transfer pengetahuan normatif tentang baik dan buruk.
Pendekatan ini menekankan bahwa karakter terbentuk melalui interaksi sosial yang berulang dan
konsisten dalam berbagai lingkungan kehidupan anak. Sejumlah kajian menegaskan bahwa keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama dan paling berpengaruh dalam membentuk fondasi karakter
individu sebelum sekolah mengambil peran formal dalam proses pendidikan (Berkowitz et al., 2017).
Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati pertama kali diperkenalkan kepada
anak melalui praktik keseharian dalam keluarga, baik secara sadar maupun tidak sadar. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan keluarga yang
menopang proses belajar anak secara sosial dan emosional (Jeynes, 2016).

Perspektif sosiologis, kualitas relasi sosial dalam keluarga dapat dianalisis melalui konsep
modal sosial. Modal sosial merujuk pada sumber daya sosial yang melekat pada jaringan hubungan,
norma bersama, serta tingkat kepercayaan yang memungkinkan individu bekerja sama secara efektif
dalam suatu kelompok (Putnam, 2016). Dalam konteks keluarga, modal sosial tercermin dalam
intensitas interaksi orang tua dan anak, kualitas komunikasi yang terbuka, konsistensi penanaman nilai,
serta keteladanan yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian di bidang sosiologi
pendidikan menunjukkan bahwa modal sosial keluarga memiliki kontribusi signifikan terhadap sikap
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belajar, perilaku prososial, serta kemampuan anak dalam menginternalisasi nilai karakter (Coleman,
2003). Keluarga dengan modal sosial yang kuat cenderung menciptakan iklim psikososial yang aman
dan suportif, sehingga anak memiliki rasa percaya diri dan kesiapan emosional yang lebih baik dalam
mengikuti proses belajar di sekolah.

Hubungan antara modal sosial keluarga dan proses belajar menjadi semakin relevan ketika
proses belajar dipahami sebagai aktivitas yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga sosial dan
emosional. Proses belajar melibatkan pembentukan makna, sikap, serta nilai yang berkembang melalui
interaksi sosial yang dialami peserta didik. Anak tidak hanya belajar dari materi pelajaran, tetapi juga
dari cara orang tua memberikan dukungan, menetapkan batasan, serta merespons keberhasilan dan
kegagalan belajar. Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa dukungan emosional dan keterlibatan orang
tua dalam aktivitas belajar anak berkontribusi pada pembentukan karakter belajar seperti ketekunan,
disiplin diri, dan tanggung jawab akademik (Chun et al., 2023). Modal sosial keluarga berperan sebagai
mekanisme yang menjembatani nilai-nilai pendidikan karakter dengan praktik nyata dalam kehidupan
anak, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Meskipun sekolah memiliki peran strategis dalam implementasi pendidikan karakter melalui
kurikulum dan budaya sekolah, efektivitasnya sering kali tidak optimal tanpa dukungan keluarga.
Ketidaksinambungan antara nilai yang diajarkan di sekolah dan praktik yang berlangsung di rumah
dapat melemahkan proses internalisasi karakter peserta didik. Beberapa penelitian menegaskan bahwa
pendidikan karakter akan lebih efektif apabila terdapat keselarasan nilai antara sekolah dan keluarga,
sehingga anak memperoleh pengalaman belajar yang konsisten dan koheren (Berkowitz et al., 2017).
Dalam konteks ini, modal sosial keluarga menjadi faktor penentu yang memperkuat atau justru
melemahkan dampak pendidikan karakter di sekolah. Keluarga dengan modal sosial yang baik mampu
menguatkan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah melalui praktik kehidupan sehari-hari, sementara
keluarga dengan modal sosial yang lemah berpotensi menciptakan kontradiksi nilai yang
membingungkan anak.

Konteks pendidikan di Indonesia, penguatan pendidikan karakter telah menjadi agenda strategis
nasional yang terintegrasi dalam kebijakan dan kurikulum pendidikan. Namun, implementasi kebijakan
tersebut masih menghadapi tantangan, khususnya terkait dengan keragaman kondisi sosial keluarga
peserta didik. Tidak semua keluarga memiliki kapasitas modal sosial yang sama untuk mendukung
proses belajar dan pendidikan karakter anak. Faktor sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, serta
pola relasi dalam keluarga memengaruhi kualitas modal sosial yang terbentuk (Yuhana, 2022). Kondisi
ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari analisis konteks keluarga
sebagai basis utama pembentukan nilai. Oleh karena itu, kajian tentang modal sosial keluarga menjadi
penting untuk memahami variasi keberhasilan pendidikan karakter secara lebih komprehensif dan
kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh
modal sosial keluarga terhadap proses belajar dalam pendidikan karakter melalui pendekatan kualitatif
deskriptif berbasis studi literatur. Fokus kajian diarahkan pada analisis hubungan antara unsur-unsur
modal sosial keluarga, seperti kepercayaan, norma, nilai, dan relasi sosial, dengan dinamika proses
belajar dan internalisasi karakter peserta didik. Dengan menelaah berbagai hasil penelitian ilmiah yang
relevan dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun terakhir, artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan karakter serta kontribusi praktis bagi
perumusan strategi pendidikan yang lebih integratif antara keluarga dan sekolah.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian mengenai modal sosial keluarga dalam kaitannya dengan proses belajar dan pendidikan
karakter tidak dapat dilepaskan dari pemahaman konseptual tentang modal sosial itu sendiri. Modal
sosial secara umum dipahami sebagai sumber daya sosial yang lahir dari relasi antarindividu dan
memungkinkan terjadinya kerja sama yang produktif. Konsep ini banyak digunakan dalam ilmu sosial
untuk menjelaskan bagaimana hubungan sosial dapat memengaruhi tindakan, perilaku, dan hasil yang
dicapai individu dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks keluarga,
modal sosial tidak bersifat material, melainkan terwujud dalam bentuk kepercayaan, norma, nilai
bersama, serta kualitas interaksi antara anggota keluarga. Modal sosial keluarga berfungsi sebagai
fondasi sosial yang membentuk pola asuh, sikap belajar, dan internalisasi nilai karakter anak sejak usia
dini. Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa modal sosial keluarga memiliki korelasi yang
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kuat dengan keberhasilan akademik dan pembentukan karakter peserta didik, karena keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama yang membentuk habitus dan orientasi nilai individu (Putnam,
2016).

Secara teoretis, konsep modal sosial banyak dipengaruhi oleh pemikiran James S. Coleman
yang menempatkan modal sosial sebagai sumber daya yang melekat pada struktur relasi sosial dan
memiliki fungsi produktif dalam memfasilitasi tindakan individu. Coleman menekankan bahwa modal
sosial dalam keluarga dan komunitas sangat menentukan perkembangan anak, terutama dalam hal
pencapaian pendidikan dan pembentukan nilai moral. Dalam pandangan Coleman, hubungan yang erat
antara orang tua dan anak, disertai dengan norma dan ekspektasi yang jelas, menciptakan kondisi sosial
yang mendukung proses belajar dan sosialisasi nilai secara efektif (Coleman, 2003). Modal sosial
keluarga memungkinkan terjadinya transfer nilai dan kontrol sosial yang bersifat informal, sehingga
anak belajar memahami batasan perilaku dan tanggung jawab sosial secara alami. Kerangka pemikiran
Coleman ini relevan untuk menjelaskan bagaimana struktur relasi keluarga memengaruhi proses belajar
dan pendidikan karakter secara simultan.

Selain Coleman, Pierre Bourdieu memberikan kontribusi penting dalam memahami modal
sosial melalui perspektif relasional dan struktural. Bourdieu memandang modal sosial sebagai
akumulasi sumber daya yang diperoleh melalui jaringan relasi yang relatif langgeng dan diakui secara
sosial. Dalam konteks keluarga, modal sosial tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan modal
budaya dan modal simbolik yang dimiliki keluarga. Orang tua dengan modal budaya yang kuat, seperti
tingkat pendidikan dan wawasan nilai, cenderung mampu mentransmisikan nilai karakter dan orientasi
belajar yang positif kepada anak. Bourdieu menekankan bahwa proses internalisasi nilai berlangsung
melalui pembiasaan dan praktik sosial yang berulang, sehingga karakter anak terbentuk melalui
pengalaman sosial dalam keluarga (Bourdieu, 2018). Perspektif ini memperkuat argumen bahwa modal
sosial keluarga berperan penting dalam membentuk disposisi belajar dan karakter anak secara jangka
panjang.

Dalam kaitannya dengan proses belajar, modal sosial keluarga berfungsi sebagai faktor
pendukung yang menciptakan iklim belajar yang kondusif. Proses belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
metode pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh dukungan sosial dan emosional yang diterima anak di
rumah. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas belajar, komunikasi yang terbuka mengenai pendidikan,
serta pemberian dukungan moral terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan sikap positif
terhadap pendidikan. Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa anak yang tumbuh dalam keluarga
dengan modal sosial tinggi cenderung memiliki ketekunan belajar, disiplin diri, serta kemampuan
mengelola emosi yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga dengan modal
sosial rendah (Jeynes, 2016). Dengan demikian, modal sosial keluarga menjadi prasyarat penting bagi
berlangsungnya proses belajar yang efektif dan berkelanjutan.

Pendidikan karakter sebagai bagian integral dari proses belajar menuntut adanya konsistensi
nilai antara lingkungan sekolah dan keluarga. Pendidikan karakter tidak dapat berjalan secara efektif
apabila nilai-nilai yang diajarkan di sekolah tidak diperkuat dalam kehidupan keluarga. Dalam hal ini,
modal sosial keluarga berperan sebagai mekanisme penguat yang memastikan nilai karakter tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Lickona menegaskan
bahwa pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan dimensi knowing, feeling, dan doing, yang
semuanya sangat dipengaruhi oleh pengalaman sosial anak di rumah (Davidson & Lickona, 2006).
Keluarga dengan modal sosial yang kuat mampu menjadi teladan moral bagi anak, sehingga nilai
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati tertanam secara lebih mendalam.

Dalam konteks pendidikan nasional, penguatan pendidikan karakter membutuhkan pemahaman
yang komprehensif mengenai peran keluarga sebagai basis modal sosial utama. Berbagai kebijakan
pendidikan telah menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, namun
implementasinya masih menghadapi tantangan. Perbedaan latar belakang sosial ekonomi dan budaya
keluarga menyebabkan variasi kualitas modal sosial yang dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, kajian
teoretis mengenai modal sosial keluarga menjadi penting untuk menjelaskan mengapa pendidikan
karakter menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada setiap peserta didik. Dengan memahami peran
modal sosial keluarga secara teoretis, pendidik dan pembuat kebijakan dapat merumuskan strategi
pendidikan karakter yang lebih kontekstual dan inklusif (Yuhana, 2022).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur untuk
mengkaji secara mendalam pengaruh modal sosial keluarga terhadap proses belajar dalam pendidikan
karakter. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan mengukur hubungan
variabel secara statistik, melainkan memahami makna, konsep, dan pola hubungan yang terbentuk
berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Metode kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti
untuk menafsirkan fenomena sosial secara kontekstual dan komprehensif melalui analisis terhadap
gagasan, temuan, serta argumentasi yang dikemukakan dalam berbagai sumber ilmiah. Dalam konteks
kajian pendidikan karakter, pendekatan ini relevan karena karakter dan modal sosial merupakan
konstruksi sosial yang tidak dapat dipisahkan dari nilai, norma, dan pengalaman subjektif individu serta
kelompok sosial (Elia & Dkk, 2023).

Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah berupa
artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, serta laporan penelitian yang relevan dengan
tema modal sosial keluarga, proses belajar, dan pendidikan karakter. Sumber-sumber literatur dipilih
secara purposif dengan mempertimbangkan keterkaitan topik, kredibilitas publikasi, serta rentang
waktu penerbitan, yaitu lima hingga sepuluh tahun terakhir. Pembatasan rentang waktu ini bertujuan
untuk memastikan bahwa kajian yang dianalisis mencerminkan perkembangan teori dan temuan empiris
yang mutakhir dalam bidang pendidikan dan sosiologi. Proses penelusuran literatur dilakukan melalui
basis data ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional terakreditasi, dengan
menggunakan kata kunci antara lain “modal sosial keluarga”, “pendidikan karakter”, “proses belajar”,
dan “parental involvement in character education”. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa
studi literatur merupakan metode yang sistematis untuk membangun pemahaman teoretis yang kuat dan
komprehensif terhadap suatu fenomena sosial (Snyder, 2019).

Prosedur analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
pengumpulan literatur, seleksi sumber, pengelompokan tema, dan penarikan kesimpulan konseptual.
Pada tahap awal, peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang relevan dengan fokus
kajian. Selanjutnya, sumber-sumber tersebut diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, kejelasan
metodologi, serta kontribusi teoretis dan empiris terhadap pembahasan modal sosial keluarga dan
pendidikan karakter. Literatur yang telah terseleksi kemudian dianalisis secara tematik dengan
mengelompokkan konsep-konsep utama seperti definisi modal sosial keluarga, peran keluarga dalam
proses belajar, serta mekanisme internalisasi nilai karakter. Analisis tematik ini bertujuan untuk
menemukan pola hubungan dan benang merah antar temuan penelitian, sehingga diperoleh pemahaman
yang utuh mengenai peran modal sosial keluarga dalam pendidikan karakter (Miles et al., 2020).

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui strategi triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan dan mengontraskan temuan dari berbagai penelitian yang memiliki perspektif dan
konteks berbeda. Dengan menggunakan beragam sumber literatur dari disiplin ilmu pendidikan,
sosiologi, dan psikologi, penelitian ini berupaya meminimalkan bias interpretasi dan memperkuat
validitas temuan konseptual. Selain itu, peneliti juga menerapkan prinsip keterlacakan sumber dengan
mencantumkan sitasi secara konsisten pada setiap gagasan utama yang diadopsi dari literatur.
Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif berbasis studi literatur yang menekankan
pada kedalaman analisis, konsistensi argumentasi, serta transparansi akademik (Sandelowski, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modal Sosial Keluarga sebagai Fondasi Pembentukan Karakter

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa modal sosial keluarga berfungsi sebagai fondasi
paling awal dan paling menentukan dalam pembentukan karakter peserta didik. Modal sosial keluarga
tidak hanya dipahami sebagai keberadaan hubungan antara orang tua dan anak, tetapi terutama sebagai
kualitas relasi yang ditandai oleh kepercayaan, keterbukaan komunikasi, konsistensi norma, dan
internalisasi nilai yang berlangsung secara berkelanjutan. Dalam keluarga yang memiliki tingkat
kepercayaan tinggi, anak merasa aman secara emosional untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan
pengalaman hidupnya. Rasa aman ini menjadi prasyarat penting bagi internalisasi nilai karakter, karena
anak tidak belajar melalui ketakutan atau paksaan, melainkan melalui pengalaman sosial yang
bermakna. Putnam (2018) menegaskan bahwa kepercayaan merupakan inti dari modal sosial yang
memungkinkan terjadinya kerja sama dan pembelajaran nilai secara efektif. Dalam konteks keluarga,
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kepercayaan memungkinkan orang tua menjalankan fungsi pendidikan karakter secara informal namun
mendalam, melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain sebagai fondasi emosional, modal sosial keluarga juga berperan sebagai mekanisme
kontrol sosial informal yang membentuk perilaku anak secara konsisten. Norma dan aturan keluarga
yang jelas, disertai dengan penegakan yang adil dan komunikatif, membantu anak memahami
konsekuensi moral dari setiap tindakan yang dilakukan. Coleman (2019) menjelaskan bahwa modal
sosial dalam keluarga memungkinkan terjadinya pengawasan yang bersifat melekat, di mana orang tua
tidak hanya mengontrol perilaku anak, tetapi juga membimbing dan memberi makna atas setiap
pengalaman sosial yang dialami anak. Dalam pendidikan karakter, mekanisme ini sangat penting karena
karakter tidak dapat dibentuk melalui instruksi sesaat, melainkan melalui pengulangan nilai dalam
berbagai situasi kehidupan. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan modal sosial kuat cenderung
mengembangkan kesadaran moral internal, bukan sekadar kepatuhan eksternal terhadap aturan.

Dari perspektif teori Bourdieu, modal sosial keluarga berinteraksi erat dengan modal budaya
dalam membentuk habitus anak, yaitu pola disposisi yang memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan
bertindak. Habitus terbentuk melalui pengalaman sosial yang berlangsung terus-menerus, terutama
dalam lingkungan keluarga. Keluarga dengan modal sosial dan budaya yang kuat cenderung
menanamkan nilai karakter melalui praktik simbolik, bahasa, dan gaya hidup yang konsisten. Bourdieu
(2018) menekankan bahwa nilai tidak diajarkan secara eksplisit, tetapi diwariskan melalui pembiasaan
dan interaksi sosial. Dalam konteks ini, pendidikan karakter berlangsung secara implisit melalui contoh
nyata yang ditampilkan orang tua, sehingga anak menginternalisasi nilai sebagai bagian dari identitas
dirinya, bukan sekadar sebagai tuntutan eksternal.

Lebih lanjut, literatur menunjukkan bahwa modal sosial keluarga yang kuat mampu
memperkuat efektivitas pendidikan karakter yang diselenggarakan oleh sekolah. Ketika nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab, selaras dengan nilai yang
dipraktikkan di rumah, anak mengalami proses belajar nilai yang konsisten dan tidak kontradiktif.
Konsistensi ini sangat penting karena pendidikan karakter merupakan proses jangka panjang yang
membutuhkan penguatan berulang dari berbagai lingkungan sosial. Lickona dan Davidson (2019) serta
Berkowitz et al. (2020) menegaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus didukung oleh
ekosistem sosial yang saling menguatkan. Dengan demikian, modal sosial keluarga berfungsi sebagai
fondasi yang memungkinkan pendidikan karakter berkembang secara utuh dan berkelanjutan.

Modal Sosial Keluarga dalam Mendukung Proses Belajar Anak

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa modal sosial keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap proses belajar anak, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun sosial. Proses belajar
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual atau metode pembelajaran di sekolah, tetapi juga
oleh kondisi psikososial yang dialami anak di lingkungan keluarga. Keluarga dengan modal sosial yang
kuat cenderung menyediakan dukungan emosional, perhatian, serta pendampingan yang
memungkinkan anak menghadapi tantangan belajar dengan lebih percaya diri. Dukungan ini
berkontribusi pada terbentuknya motivasi intrinsik, yaitu dorongan belajar yang berasal dari kesadaran
internal anak akan pentingnya pendidikan, bukan semata-mata karena tekanan eksternal (Jeynes, 2018).

Keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak merupakan manifestasi konkret dari modal
sosial keluarga. Keterlibatan ini tidak selalu berbentuk bantuan akademik langsung, tetapi juga
mencakup komunikasi mengenai pengalaman belajar, pemberian apresiasi atas usaha anak, serta
penciptaan lingkungan rumah yang mendukung kegiatan belajar. Penelitian menunjukkan bahwa anak
yang merasakan keterlibatan orang tua dalam proses belajarnya cenderung memiliki sikap positif
terhadap sekolah dan menunjukkan tingkat ketekunan yang lebih tinggi (Kim & Hill, 2020). Modal
sosial keluarga dalam bentuk keterlibatan ini membantu anak membangun rasa tanggung jawab
akademik dan disiplin diri, yang merupakan bagian penting dari karakter belajar.

Selain memengaruhi motivasi dan keterlibatan belajar, modal sosial keluarga juga membentuk
cara anak memaknai proses belajar itu sendiri. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan relasi sosial
yang hangat dan suportif cenderung memandang belajar sebagai aktivitas yang bernilai dan bermakna,
bukan sekadar kewajiban. Perspektif ini penting karena sikap terhadap belajar akan memengaruhi
keberlanjutan pendidikan anak dalam jangka panjang. OECD (2019) menegaskan bahwa lingkungan
keluarga yang suportif berkontribusi pada pembentukan sikap belajar positif dan kemampuan regulasi
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diri yang baik. Dengan demikian, modal sosial keluarga tidak hanya memengaruhi hasil belajar, tetapi
juga membentuk karakter belajar yang menjadi fondasi keberhasilan pendidikan.

Dalam kerangka pendidikan karakter, proses belajar yang didukung oleh modal sosial keluarga
memungkinkan terjadinya integrasi antara pencapaian akademik dan pembentukan nilai moral. Anak
belajar bahwa keberhasilan akademik tidak terlepas dari nilai-nilai seperti kerja keras, kejujuran, dan
tanggung jawab. Integrasi ini menunjukkan bahwa modal sosial keluarga berperan strategis dalam
membentuk karakter belajar yang selaras dengan tujuan pendidikan karakter secara holistik (Wahyuni,
2022).

Sinergi Modal Sosial Keluarga dan Pendidikan Karakter di Sekolah

Pembahasan literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter akan mencapai hasil optimal
apabila terdapat sinergi yang kuat antara modal sosial keluarga dan lingkungan sekolah. Sekolah
memiliki peran penting dalam merancang kurikulum dan program pendidikan karakter secara
sistematis, namun keluarga berfungsi sebagai lingkungan utama yang memperkuat dan mempraktikkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari anak. Ketika sekolah dan keluarga memiliki visi dan
orientasi nilai yang selaras, anak memperoleh pengalaman belajar yang konsisten, sehingga proses
internalisasi karakter berlangsung lebih mendalam dan bermakna (Suyanto, 2018).

Modal sosial keluarga juga memungkinkan terjalinnya komunikasi yang efektif antara orang
tua dan pihak sekolah. Komunikasi ini menciptakan kerja sama yang konstruktif dalam mendukung
perkembangan karakter anak, baik melalui pemantauan perilaku, pemberian umpan balik, maupun
penyelesaian masalah yang dihadapi anak. Berkowitz et al. (2020) menegaskan bahwa kolaborasi antara
keluarga dan sekolah merupakan faktor kunci keberhasilan pendidikan karakter. Dalam konteks ini,
modal sosial keluarga tidak hanya berperan pada level internal keluarga, tetapi juga memperluas
jaringan sosial yang mendukung pendidikan anak secara lebih luas.

Sebaliknya, lemahnya modal sosial keluarga dapat menghambat sinergi antara keluarga dan
sekolah, sehingga pendidikan karakter di sekolah tidak mendapatkan penguatan yang memadai.
Ketidakhadiran komunikasi dan dukungan keluarga dapat menyebabkan nilai-nilai karakter yang
diajarkan di sekolah tidak terinternalisasi secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter tidak dapat dibebankan sepenuhnya kepada sekolah, melainkan harus dipahami sebagai
tanggung jawab bersama antara sekolah dan keluarga.

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, temuan ini menegaskan pentingnya strategi
yang berorientasi pada penguatan peran keluarga dalam pendidikan karakter. Penguatan modal sosial
keluarga perlu menjadi bagian integral dari kebijakan dan program pendidikan, agar pendidikan
karakter dapat diimplementasikan secara kontekstual dan berkelanjutan. Dengan memperkuat modal
sosial keluarga, pendidikan karakter tidak hanya menjadi program formal, tetapi juga menjadi praktik
hidup yang melekat dalam keseharian peserta didik (Hidayat & Nurhasanah, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dianalisis secara mendalam, dapat disimpulkan
bahwa modal sosial keluarga memiliki peran yang sangat signifikan dalam memengaruhi proses belajar
dan keberhasilan pendidikan karakter peserta didik. Modal sosial keluarga tidak hanya berfungsi
sebagai latar belakang sosial yang pasif, tetapi sebagai sumber daya aktif yang membentuk sikap, nilai,
dan orientasi perilaku anak sejak usia dini. Melalui relasi yang dilandasi kepercayaan, komunikasi yang
terbuka, serta konsistensi norma dan nilai, keluarga menciptakan lingkungan sosial yang
memungkinkan internalisasi karakter berlangsung secara alami dan berkelanjutan. Dalam konteks ini,
pendidikan karakter tidak dapat dipahami sebagai proses yang terpisah dari kehidupan keluarga,
melainkan sebagai hasil dari interaksi sosial yang terus-menerus antara anak dan lingkungan
terdekatnya.

Kesimpulan berikutnya menunjukkan bahwa modal sosial keluarga berperan penting dalam
membentuk karakter belajar anak, yang menjadi bagian integral dari pendidikan karakter secara
keseluruhan. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan modal sosial yang kuat cenderung memiliki
motivasi belajar yang lebih stabil, disiplin diri yang lebih baik, serta sikap positif terhadap proses
belajar. Dukungan emosional, keterlibatan orang tua, dan suasana rumah yang kondusif untuk belajar
membentuk pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Proses belajar tidak lagi dipandang sekadar
sebagai tuntutan akademik, tetapi sebagai aktivitas yang bernilai dan relevan dengan kehidupan.
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Dengan demikian, modal sosial keluarga tidak hanya memengaruhi hasil belajar secara akademik, tetapi
juga membentuk nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, ketekunan, dan integritas dalam proses
belajar.

Dari perspektif teoretis, kajian ini menegaskan relevansi konsep modal sosial yang
dikemukakan oleh Coleman, Bourdieu, dan Putnam dalam menjelaskan dinamika pendidikan karakter.
Modal sosial keluarga berfungsi sebagai mekanisme yang menghubungkan struktur sosial dengan
tindakan individu, khususnya dalam konteks pendidikan. Pandangan Coleman tentang peran relasi
keluarga dalam perkembangan anak, konsep habitus Bourdieu yang terbentuk melalui pengalaman
sosial, serta penekanan Putnam pada kepercayaan dan jaringan sosial memberikan kerangka konseptual
yang kuat untuk memahami bagaimana nilai karakter ditransmisikan dalam keluarga. Integrasi berbagai
perspektif teoretis ini memperkaya pemahaman tentang pendidikan karakter sebagai proses sosial yang
kompleks dan multidimensional.

Kesimpulan selanjutnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah akan lebih efektif
apabila didukung oleh modal sosial keluarga yang kuat. Sekolah memang memiliki peran strategis
dalam merancang kurikulum dan program pendidikan karakter, namun tanpa dukungan keluarga,
program tersebut berpotensi kehilangan daya pengaruhnya. Ketidaksinambungan nilai antara sekolah
dan keluarga dapat menimbulkan kebingungan moral pada peserta didik dan menghambat proses
internalisasi karakter. Sebaliknya, sinergi antara sekolah dan keluarga yang didukung oleh modal sosial
yang baik memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang konsisten dan koheren, sehingga nilai
karakter lebih mudah tertanam dalam diri peserta didik.

Dalam konteks kebijakan dan praktik pendidikan, temuan kajian ini menegaskan pentingnya
pendekatan yang lebih integratif dalam penguatan pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak dapat
dibebankan sepenuhnya kepada sekolah, melainkan harus dipahami sebagai tanggung jawab bersama
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, upaya penguatan pendidikan karakter perlu
disertai dengan strategi pemberdayaan keluarga untuk meningkatkan kualitas modal sosial yang
dimiliki. Program pendampingan orang tua, penguatan komunikasi keluarga, serta peningkatan
kesadaran akan peran keluarga dalam pendidikan menjadi langkah penting untuk memastikan
keberhasilan pendidikan karakter secara berkelanjutan.

Sebagai penutup, kajian ini merekomendasikan perlunya penelitian lanjutan yang lebih
kontekstual dan mendalam mengenai modal sosial keluarga dalam berbagai latar sosial dan budaya.
Meskipun studi literatur memberikan pemahaman teoretis yang kuat, penelitian empiris kualitatif
maupun campuran dapat memperkaya temuan dengan perspektif pengalaman langsung keluarga dan
peserta didik. Dengan demikian, pengembangan pendidikan karakter di masa depan dapat didasarkan
pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran modal sosial keluarga sebagai fondasi utama
pembentukan karakter dan keberhasilan proses belajar.
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